
DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Petunjuk: 

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang 

tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia. 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban 

dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah 

satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada 

program strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu. 

Pertanyaan: 

A. Pertanyaan untuk Informan Kunci (Camat Sirombu) 

1. Bapak/Ibu, bagaimana peran kepemimpinan dalam membangun 

komunikasi yang efektif di Kantor Kecamatan Sirombu? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam memastikan komunikasi yang 

baik antara pimpinan dan pegawai? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu melibatkan pegawai dalam proses pengambilan 

keputusan agar mereka merasa memiliki peran dalam organisasi? 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana budaya organisasi saat ini di Kantor 

Kecamatan Sirombu? Apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan? 

5. Hambatan apa yang sering Bapak/Ibu temui dalam mengelola budaya 

organisasi di kantor ini? 

6. Strategi apa yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut 

agar budaya organisasi dapat berjalan dengan baik? 

7. Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan 

profesionalisme pegawai dalam bekerja? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memastikan bahwa nilai-nilai budaya 

organisasi dipahami dan diterapkan oleh seluruh pegawai? 



9. Apakah ada program atau pelatihan khusus yang diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas budaya organisasi? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas strategi kepemimpinan yang 

telah diterapkan dalam membangun budaya organisasi yang lebih baik? 

11. Apakah ada contoh perubahan positif dalam budaya organisasi yang telah 

Bapak/Ibu lihat selama menjabat sebagai camat? 

12. Apa harapan dan rencana ke depan dalam meningkatkan budaya 

organisasi dan kepemimpinan di Kantor Kecamatan Sirombu? 

 

B. Pertanyaan untuk Informan Utama (Kasubag dan Kasi PMD) 

1. Bagaimana komunikasi antara pimpinan dan pegawai dalam menjalankan 

tugas di Kantor Kecamatan Sirombu? 

2. Apakah ada kendala yang sering dihadapi dalam proses komunikasi 

internal? Bagaimana cara mengatasinya? 

3. Sejauh mana pegawai diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan? 

4. Bagaimana kepemimpinan camat dalam memberikan motivasi dan 

meningkatkan etos kerja pegawai? 

5. Apakah ada kendala yang sering dihadapi dalam proses komunikasi 

internal? Bagaimana cara mengatasinya? 

6. Bagaimana kepemimpinan camat dalam mengatasi hambatan yang 

muncul dalam penerapan budaya organisasi? 

7. Bagaimana cara memastikan bahwa seluruh pegawai memahami dan 

menerapkan nilai-nilai budaya organisasi? 

8. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran camat dalam menciptakan budaya 

kerja yang baik dan profesional di kantor ini? 

9. Apa saja nilai-nilai budaya organisasi yang diterapkan di Kantor 

Kecamatan Sirombu? 

10. Sejauh mana pegawai diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan? 

11. Apakah ada program atau kebijakan yang diterapkan untuk memperkuat 

budaya organisasi? Jika ada, bagaimana pelaksanaannya? 



12. Apa strategi yang menurut Bapak/Ibu paling efektif dalam meningkatkan 

budaya organisasi di kantor ini? 

13. Apakah ada perubahan budaya kerja yang terlihat sejak kepemimpinan 

camat saat ini? 

14. Apa saran Bapak/Ibu untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan 

dalam membangun budaya organisasi yang lebih baik? 

 

C. Pertanyaan untuk Informan Pendukung (Masyarakat yang menerima 

layanan dari Kantor Camat Sirombu) 

1. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menerima layanan di Kantor 

Kecamatan Sirombu? 

2. Apakah menurut Bapak/Ibu pegawai di kantor kecamatan sudah bekerja 

secara profesional dalam memberikan pelayanan? 

3. Bagaimana komunikasi antara pegawai kecamatan dengan masyarakat? 

Apakah ada kendala dalam pelayanan? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah kepemimpinan camat berpengaruh terhadap 

kualitas pelayanan di kecamatan ini? 

5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan antara masyarakat dan 

kepemimpinan kantor kecamatan dalam membangun budaya pelayanan 

yang baik? 

6. Bagaimana komunikasi antara pegawai kecamatan dengan masyarakat? 

Apakah ada kendala dalam pelayanan? 

7. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan dalam budaya kerja 

pegawai di kantor kecamatan dalam beberapa tahun terakhir? 

8. Jika ada kendala dalam pelayanan, bagaimana pegawai kecamatan 

merespons dan menyelesaikannya? 

9. Apa saran Bapak/Ibu agar kepemimpinan di kantor kecamatan dapat lebih 

baik dalam mengelola budaya organisasi? 

10. Apa hal positif yang Bapak/Ibu rasakan dalam pelayanan kantor 

kecamatan saat ini? 

11. Bagaimana cara kepemimpinan camat dalam menjaga kedisiplinan dan 

etos kerja pegawai menurut Bapak/Ibu? 



12. Apakah ada inovasi atau program baru yang menurut Bapak/Ibu 

berdampak baik dalam layanan kepada masyarakat? 

13. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan kualitas pelayanan di 

Kantor Kecamatan Sirombu? 

 

 



HASIL WAWANCARA

No Nama Pertanyaan Hasil Wawancara
1 Ibu Mesrawani 

Zalukhu, S.AP
Menurut Ibu 
bagaimana peran 
kepemimpinan dalam 
membangun 
komunikasi yang 
efektif di Kantor 
Kecamatan Sirombu?

Kepemimpinan yang 
efektif ditunjukkan 
melalui komunikasi 
terbuka dan aktif, 
yang memungkinkan 
pemimpin 
memahami 
kebutuhan pegawai, 
menyampaikan 
arahan secara jelas, 
serta mendorong 
partisipasi dan 
pelayanan yang 
lebih responsif 
hingga ke tingkat 
desa.

2 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Apa saja tantangan 
yang dihadapi dalam 
memastikan 
komunikasi yang baik 
antara pimpinan dan 
pegawai?

Tantangan utama 
dalam koordinasi 
kerja adalah 
keterbatasan waktu 
akibat kesibukan 
pegawai, rendahnya 
kebiasaan 
menyampaikan 
pendapat secara 
terbuka, dan kendala 
teknis seperti 
keterlambatan 
informasi. Namun, 
hal ini diatasi 
melalui komunikasi 
grup dan rapat rutin 
untuk menjaga 
kelancaran 
hubungan kerja dan 
kejelasan informasi.



3 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Bagaimana Ibu 
melibatkan pegawai 
dalam proses 
pengambilan keputusan 
agar mereka merasa 
memiliki peran dalam 
organisasi?

Keterlibatan 
pegawai dalam 
proses pengambilan 
keputusan 
menciptakan rasa 
dihargai, 
meningkatkan 
partisipasi, dan 
membangun suasana 
kerja yang lebih 
nyaman serta 
kolaboratif.

4 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Menurut Ibu 
bagaimana budaya 
organisasi saat ini di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu? Apakah 
sudah sesuai dengan 
yang diharapkan?

Budaya organisasi di 
kantor kecamatan 
sudah cukup baik 
karena semua 
pegawai saling 
menghormati dan 
bekerja sama dengan 
semangat pelayanan 
yang tinggi. Setiap 
pegawai juga sudah 
mulai menunjukkan 
kedisiplinan dan 
tanggung jawab.

5 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Hambatan apa yang 
sering Ibu temui dalam 
mengelola budaya 
organisasi di kantor 
ini?

Hambatan utama 
adalah perbedaan 
pola pikir antar 
pegawai, 
keterlambatan 
adaptasi terhadap 
sistem kerja modern, 
dan kurang 
terbiasanya pegawai 
dalam komunikasi 
terbuka. Juga ada 
kendala disiplin 
waktu akibat jarak 
tempat tinggal yang 
jauh.



6 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Strategi apa yang telah 
diterapkan untuk 
mengatasi hambatan 
tersebut agar budaya 
organisasi dapat 
berjalan dengan baik?

Strateginya adalah 
memperkuat 
komunikasi rutin 
melalui rapat staf, 
pengarahan langsung 
dari pimpinan, 
pembinaan personal, 
pendekatan 
kekeluargaan, 
memberi teladan, 
penggunaan 
teknologi, dan 
evaluasi mingguan.

7 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Apa langkah-langkah 
yang dilakukan untuk 
meningkatkan 
profesionalisme 
pegawai dalam 
bekerja?

Memberikan 
pengarahan rutin, 
membiasakan datang 
tepat waktu, 
menyelesaikan tugas 
sesuai target, 
evaluasi bulanan, 
memberikan 
apresiasi kepada 
pegawai berprestasi, 
dan menjaga suasana 
kerja yang nyaman.

8 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Bagaimana cara Ibu 
memastikan bahwa 
nilai-nilai budaya 
organisasi dipahami 
dan diterapkan oleh 
seluruh pegawai?

Nilai-nilai seperti 
disiplin, tanggung 
jawab, dan 
pelayanan ramah 
selalu ditekankan 
dalam rapat. 
Pimpinan memberi 
contoh langsung, 
menjaga komunikasi 
dua arah, dan 
menegur 
pelanggaran kecil.



9 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Apakah ada program 
atau pelatihan khusus 
yang diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas 
budaya organisasi?

Sudah beberapa kali 
diadakan pelatihan 
pelayanan publik 
dan etika kerja. 
Pegawai juga 
mengikuti 
pembinaan dari 
pemerintah 
kabupaten untuk 
meningkatkan sikap 
kerja dan 
komunikasi dalam 
organisasi.

10 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Bagaimana Ibu menilai 
efektivitas strategi 
kepemimpinan yang 
telah diterapkan dalam 
membangun budaya 
organisasi yang lebih 
baik?

Strategi lebih pada 
pendekatan 
kekeluargaan dan 
keteladanan. Hal ini 
efektif membuat 
pegawai lebih 
terbuka dan nyaman. 
Tugas diberikan 
jelas dan evaluasi 
dilakukan rutin 
untuk menjaga 
kualitas kerja.

11 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Apakah ada contoh 
perubahan positif 
dalam budaya 
organisasi yang telah 
Ibu lihat selama 
menjabat sebagai 
camat?

Perubahan positif 
seperti 
meningkatnya 
kedisiplinan, 
semangat kerja tim, 
keterbukaan dalam 
rapat, datang lebih 
awal, dan partisipasi 
aktif dalam kegiatan 
masyarakat.

12 Ibu Mesrawani 
Zalukhu, S.AP

Apa harapan dan 
rencana ke depan 
dalam meningkatkan 
budaya organisasi dan 
kepemimpinan di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu?

Harapannya 
menciptakan kantor 
yang benar-benar 
melayani, 
memperkuat kerja 
sama dengan desa, 
pelatihan yang lebih 
rutin, dan 
menanamkan budaya 
kerja yang jujur, 
disiplin, serta 
terbuka.



13 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Menurut Ibu 
bagaimana peran 
kepemimpinan dalam 
membangun 
komunikasi yang 
efektif di Kantor 
Kecamatan Sirombu?

Meskipun pimpinan 
telah berupaya 
membangun 
komunikasi yang 
terbuka dan 
melakukan rapat 
koordinasi rutin, 
masih diperlukan 
peran aktif dan 
kedisiplinan pegawai 
agar komunikasi dua 
arah berjalan efektif 
dan suasana kerja 
lebih solid.

14 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Apa saja tantangan 
yang dihadapi dalam 
memastikan 
komunikasi yang baik 
antara pimpinan dan 
pegawai?

Komunikasi internal 
menghadapi 
tantangan seperti 
lambatnya respon 
pegawai, hambatan 
jaringan dari 
wilayah terpencil, 
dan kurangnya 
keberanian 
menyampaikan 
kendala ke 
pimpinan. 
Diperlukan 
peningkatan disiplin 
dan keaktifan 
pegawai.

15 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Bagaimana Ibu 
melibatkan pegawai 
dalam proses 
pengambilan keputusan 
agar mereka merasa 
memiliki peran dalam 
organisasi?

(Tidak disebutkan 
secara eksplisit 
dalam narasi; bisa 
dibiarkan kosong 
atau diberi 
keterangan "Tidak 
dijelaskan").



16 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Menurut Ibu 
bagaimana budaya 
organisasi saat ini di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu? Apakah 
sudah sesuai dengan 
yang diharapkan?

Budaya organisasi 
mengalami 
peningkatan, namun 
masih ada pegawai 
yang kurang 
konsisten dalam 
menjalankan tugas. 
Komunikasi internal 
lebih terbuka, tetapi 
miskomunikasi antar 
bagian masih terjadi.

17 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Hambatan apa yang 
sering Ibu temui dalam 
mengelola budaya 
organisasi di kantor 
ini?

Kurangnya 
pemahaman tentang 
pentingnya budaya 
kerja profesional, 
masih ada pola kerja 
lama, ego sektoral, 
serta keterbatasan 
sarana kerja menjadi 
tantangan utama.

18 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Strategi apa yang telah 
diterapkan untuk 
mengatasi hambatan 
tersebut agar budaya 
organisasi dapat 
berjalan dengan baik?

Strategi seperti 
pelatihan singkat, 
sosialisasi budaya 
kerja, arahan 
bertahap dari 
pimpinan, 
pendekatan pribadi, 
dan evaluasi 
meskipun belum 
menyeluruh.

19 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Apa langkah-langkah 
yang dilakukan untuk 
meningkatkan 
profesionalisme 
pegawai dalam 
bekerja?

Sudah ada 
pengarahan 
mingguan dan 
evaluasi berkala, 
tetapi masih ada 
pegawai yang 
kurang disiplin. 
Diperlukan 
pengingat berulang 
agar pekerjaan bisa 
selesai tepat waktu.



20 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Bagaimana cara Ibu 
memastikan bahwa 
nilai-nilai budaya 
organisasi dipahami 
dan diterapkan oleh 
seluruh pegawai?

Pengarahan 
dilakukan awal 
bulan tentang nilai 
kerja, namun masih 
ada yang bekerja 
asal selesai. 
Pimpinan berusaha 
menegur dan 
mengingatkan, 
meskipun hasilnya 
belum terlihat 
signifikan.

21 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Apakah ada program 
atau pelatihan khusus 
yang diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas 
budaya organisasi?

Pelatihan ada tapi 
belum rutin dan 
belum menjangkau 
semua pegawai 
karena anggaran dan 
waktu. Pegawai 
didorong belajar dari 
pengalaman dan 
pembinaan mandiri.

22 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Bagaimana Ibu menilai 
efektivitas strategi 
kepemimpinan yang 
telah diterapkan dalam 
membangun budaya 
organisasi yang lebih 
baik?

Pendekatan ramah 
cukup baik, tapi 
kadang terlalu lunak 
membuat pegawai 
kurang sungguh-
sungguh. Diperlukan 
keseimbangan antara 
ketegasan dan 
kebersamaan.

23 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Apakah ada contoh 
perubahan positif 
dalam budaya 
organisasi yang telah 
Ibu lihat selama 
menjabat sebagai 
camat?

Perubahan terlihat 
dalam semangat 
kerja, tapi sebagian 
pegawai hanya 
berubah ketika 
diawasi. Perubahan 
belum menjadi 
kebiasaan permanen.

24 Bapak Filsafat Hia, 
S.H., M.M

Apa harapan dan 
rencana ke depan 
dalam meningkatkan 
budaya organisasi dan 
kepemimpinan di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu?

Harapan adanya 
dialog dua arah lebih 
sering, peningkatan 
sarana kerja, dan 
pelatihan yang 
disesuaikan dengan 
kebutuhan riil di 
lapangan.



25 Bapak Fatimano 
Daeli (Kasubag 
Umum & 
Kepegawaian)

Bagaimana komunikasi 
antara pimpinan dan 
pegawai dalam 
menjalankan tugas di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu?

Komunikasi dua 
arah yang terbuka 
dan rutin antara 
pimpinan dan 
pegawai 
menciptakan suasana 
kerja yang nyaman, 
meningkatkan 
pemahaman tugas, 
mempercepat 
penyelesaian 
kendala, serta 
memotivasi pegawai 
dalam bekerja.

26 Bapak Dodi 
Tribuana (Kasi 
PMD)

Bagaimana komunikasi 
antara pimpinan dan 
pegawai dalam 
menjalankan tugas di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu?

Komunikasi antara 
pimpinan dan 
pegawai sudah 
terjalin cukup baik, 
namun perlu 
perbaikan dalam 
penyampaian 
informasi agar lebih 
seragam dan 
terstruktur, sehingga 
seluruh pegawai 
dapat menerima 
instruksi secara 
langsung, efisien, 
dan tidak 
membingungkan.

27 Bapak Fatimano 
Daeli

Apakah ada kendala 
yang sering dihadapi 
dalam proses 
komunikasi internal? 
Bagaimana cara 
mengatasinya?

Kendala komunikasi 
internal jarang 
terjadi karena sistem 
koordinasi sudah 
baik. Jika ada 
pegawai tertinggal 
informasi karena 
tidak hadir rapat, 
solusi efektif adalah 
membagikan notulen 
kepada seluruh staf.



28 Bapak Dodi 
Tribuana

Apakah ada kendala 
yang sering dihadapi 
dalam proses 
komunikasi internal? 
Bagaimana cara 
mengatasinya?

Kendala masih 
terjadi, terutama saat 
ada perubahan 
mendadak yang 
tidak langsung 
disampaikan ke 
semua pegawai, 
menimbulkan 
kebingungan. Perlu 
jalur komunikasi 
yang lebih cepat dan 
merata.

29 Bapak Fatimano 
Daeli

Sejauh mana pegawai 
diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan 
pendapat dan 
berkontribusi dalam 
pengambilan 
keputusan?

Pemberian ruang 
untuk berpendapat 
serta sikap terbuka 
pimpinan 
menciptakan rasa 
dihargai dan 
meningkatkan 
kontribusi serta 
peran aktif pegawai.

30 Bapak Dodi 
Tribuana

Sejauh mana pegawai 
diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan 
pendapat dan 
berkontribusi dalam 
pengambilan 
keputusan?

Kesempatan 
berpendapat 
tersedia, tetapi 
partisipasi masih 
terbatas karena ada 
pegawai yang belum 
terbiasa atau merasa 
sungkan. Perlu 
suasana diskusi yang 
lebih santai.

31 Bapak Fatimano 
Daeli

Bagaimana 
kepemimpinan camat 
dalam memberikan 
motivasi dan 
meningkatkan etos 
kerja pegawai?

Kepemimpinan 
camat yang aktif 
memberi motivasi, 
penghargaan, dan 
keteladanan disiplin 
menciptakan suasana 
kerja positif dan 
meningkatkan 
semangat kerja 
pegawai.



32 Bapak Dodi 
Tribuana

Bagaimana 
kepemimpinan camat 
dalam memberikan 
motivasi dan 
meningkatkan etos 
kerja pegawai?

Camat rutin 
memberi motivasi 
umum saat 
apel/rapat, namun 
pendekatannya 
kurang personal dan 
belum disertai 
sistem penghargaan 
nyata, sehingga 
belum semua 
pegawai merasakan 
dampaknya.

33 Fatimano Daeli Apa saja nilai-nilai 
budaya organisasi yang 
diterapkan di Kantor 
Kecamatan Sirombu?

Nilai-nilai budaya 
organisasi yang 
diterapkan seperti 
kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan 
kerja sama 
antarpegawai. 
Semua pegawai 
diharapkan datang 
tepat waktu, 
mengikuti aturan 
kerja, saling 
menghargai, dan 
menjaga pelayanan 
prima serta integritas 
dalam bekerja. 
Koordinasi 
antarbidang juga 
dijaga agar tidak 
terjadi 
miskomunikasi, 
menciptakan suasana 
kerja yang nyaman.



34 Dodi Tribuana Apa saja nilai-nilai 
budaya organisasi yang 
diterapkan di Kantor 
Kecamatan Sirombu?

Budaya organisasi 
seperti disiplin kerja 
dan rasa tanggung 
jawab sudah 
dibangun, namun 
penerapannya masih 
perlu ditingkatkan. 
Komunikasi kadang 
belum lancar. 
Pimpinan sudah 
sering menekankan 
pentingnya etika 
kerja dan pelayanan 
masyarakat.

35 Fatimano Daeli Sejauh mana pegawai 
diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan 
pendapat dan 
berkontribusi?

Pimpinan sangat 
terbuka terhadap 
masukan pegawai. 
Dalam rapat semua 
diberi kesempatan 
berbicara dan 
keputusan besar 
dibahas bersama. 
Pengaturan jadwal 
kerja dan pembagian 
tugas juga 
mempertimbangkan 
masukan staf. Ini 
menciptakan rasa 
dihargai.

36 Dodi Tribuana Sejauh mana pegawai 
diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan 
pendapat dan 
berkontribusi?

Kesempatan 
menyampaikan 
pendapat memang 
ada, namun belum 
semua 
dipertimbangkan 
secara mendalam. 
Keputusan akhir 
lebih banyak 
ditentukan 
pimpinan. Namun, 
beberapa saran staf 
diterima dan 
dijadikan acuan.



37 Fatimano Daeli Apakah ada program 
atau kebijakan untuk 
memperkuat budaya 
organisasi?

Ada apel pagi, 
penilaian kinerja, 
dan evaluasi 
bulanan. Pegawai 
dimotivasi untuk 
hadir tepat waktu 
dan disiplin. 
Pelaksanaan diawasi 
langsung pimpinan. 
Pembinaan 
dilakukan lewat 
pelatihan dan saling 
sharing 
antarpegawai. 
Budaya saling 
mengingatkan 
menjadi hal positif 
yang berkembang.

38 Dodi Tribuana Apakah ada program 
atau kebijakan untuk 
memperkuat budaya 
organisasi?

Ada evaluasi kinerja 
dan koordinasi rutin, 
tetapi penerapannya 
belum menyentuh 
semua pegawai 
secara merata. Masih 
ada yang kurang 
aktif. Pimpinan 
sudah mendorong 
melalui pendekatan 
persuasif namun 
perlu dukungan dari 
pegawai.

39 Fatimano Daeli Apa strategi paling 
efektif dalam 
meningkatkan budaya 
organisasi di kantor 
ini?

Keteladanan 
pimpinan adalah 
strategi paling 
efektif. Sistem 
penghargaan dan 
komunikasi internal 
yang lancar juga 
penting. Pendekatan 
kekeluargaan 
membuat pegawai 
nyaman bekerja. Jika 
dijalankan konsisten, 
budaya kerja akan 
semakin baik.



40 Dodi Tribuana Apa strategi paling 
efektif dalam 
meningkatkan budaya 
organisasi di kantor 
ini?

Keteladanan dan 
komunikasi penting, 
namun perlu 
dibarengi evaluasi 
menyeluruh dan 
pelibatan aktif 
semua pegawai, 
bukan hanya 
instruksi dari atasan.

41 Fatimano Daeli Apakah ada perubahan 
budaya kerja sejak 
kepemimpinan camat 
saat ini?

Ada perubahan 
positif. Pegawai 
lebih disiplin, 
semangat melayani, 
dan komunikasi 
antarpegawai 
terbuka. Camat 
memberikan 
motivasi dan 
memantau langsung. 
Pegawai lebih peduli 
dengan tanggung 
jawab.

42 Dodi Tribuana Apakah ada perubahan 
budaya kerja sejak 
kepemimpinan camat 
saat ini?

Perubahan terlihat 
terutama pada 
kedisiplinan dan 
pelayanan, namun 
belum merata. 
Beberapa bagian 
belum aktif. Arah 
perubahan baik, 
tetapi butuh waktu 
adaptasi.

43 Fatimano Daeli Apa saran untuk 
meningkatkan 
efektivitas 
kepemimpinan dalam 
membangun budaya 
organisasi?

Pimpinan sebaiknya 
menjaga komunikasi 
terbuka, memberi 
teladan dalam 
disiplin, 
memberikan 
apresiasi, dan rutin 
melakukan 
pembinaan. Suasana 
kerja nyaman akan 
meningkatkan 
semangat pegawai.



44 Dodi Tribuana Apa saran untuk 
meningkatkan 
efektivitas 
kepemimpinan dalam 
membangun budaya 
organisasi?

Pimpinan perlu 
turun langsung 
melihat kondisi kerja 
tiap bagian. 
Keterbukaan 
terhadap masukan 
penting. Perlu 
peningkatan 
pelatihan bagi staf 
agar budaya kerja 
makin kuat.

45 Bapak Fanolo Hia Bagaimana pengalaman 
Bapak dalam menerima 
layanan di Kantor 
Kecamatan Sirombu?

Pelayanan cukup 
baik, petugas ramah, 
cepat, prosedur jelas 
dan tidak berbelit, 
menciptakan rasa 
nyaman dan 
kepuasan.

46 Ibu Wiraswati Daeli Bagaimana pengalaman 
Bapak/Ibu dalam 
menerima layanan di 
Kantor Kecamatan 
Sirombu?

Pelayanan cukup 
baik, namun saat 
petugas sibuk harus 
menunggu. Pagi hari 
lebih cepat. Meski 
ada kekurangan, 
usaha petugas tetap 
dihargai.

47 Bapak Fanolo Hia Apakah pegawai di 
kantor kecamatan 
sudah bekerja secara 
profesional dalam 
memberikan 
pelayanan?

Pegawai disiplin, 
tahu tugas, sopan, 
sabar, dan melayani 
dengan baik tanpa 
membeda-bedakan. 
Profesional dan 
pelayanan lancar.

48 Ibu Wiraswati Daeli Apakah pegawai di 
kantor kecamatan 
sudah bekerja secara 
profesional dalam 
memberikan 
pelayanan?

Sebagian besar 
pegawai baik, 
namun ada yang 
kurang semangat 
terutama sore hari. 
Jawaban kadang 
kurang jelas, perlu 
pengawasan agar 
konsisten.



49 Bapak Fanolo Hia Bagaimana komunikasi 
antara pegawai 
kecamatan dengan 
masyarakat? Apakah 
ada kendala dalam 
pelayanan?

Komunikasi baik, 
penjelasan jelas, 
bahasa mudah 
dipahami, pegawai 
siap membantu, 
sehingga pelayanan 
lebih lancar.

50 Ibu Wiraswati Daeli Bagaimana komunikasi 
antara pegawai 
kecamatan dengan 
masyarakat? Apakah 
ada kendala dalam 
pelayanan?

Komunikasi cukup 
baik, tapi pegawai 
baru kadang belum 
paham alur. Kadang 
terjadi 
miskomunikasi, tapi 
cepat dibantu 
pegawai lain.

Bapak Fanolo Hia Apakah kepemimpinan 
camat berpengaruh 
terhadap kualitas 
pelayanan di 
kecamatan ini?

Camat berperan 
penting, sering 
memantau, memberi 
arahan, dan turun 
langsung. 
Kepemimpinan tegas 
tapi ramah membuat 
pelayanan tertib.

51 Ibu Wiraswati Daeli Apakah kepemimpinan 
camat berpengaruh 
terhadap kualitas 
pelayanan di 
kecamatan ini?

Camat cukup aktif, 
tapi pengawasan 
belum merata. Perlu 
lebih tegas agar 
semua disiplin. 
Secara umum sudah 
baik tapi perlu 
peningkatan.

52 Bapak Fanolo Hia Bagaimana hubungan 
antara masyarakat dan 
kepemimpinan kantor 
kecamatan dalam 
membangun budaya 
pelayanan yang baik?

Hubungan dekat dan 
saling menghargai. 
Camat dan pegawai 
menerima masukan, 
cepat merespons, 
dan sering turun ke 
lapangan.

53 Ibu Wiraswati Daeli Bagaimana hubungan 
antara masyarakat dan 
kepemimpinan kantor 
kecamatan dalam 
membangun budaya 
pelayanan yang baik?

Hubungan baik, tapi 
sebagian masyarakat 
masih sungkan 
menyampaikan 
masalah. Perlu 
forum warga agar 
semua bisa terlibat.



54 Bapak Fanolo Hia Apakah Bapak melihat 
adanya perubahan 
dalam budaya kerja 
pegawai di kantor 
kecamatan dalam 
beberapa tahun 
terakhir?

Pegawai lebih 
disiplin, pelayanan 
cepat, suasana 
kantor tertib, 
pegawai lebih ramah 
dan semangat kerja 
meningkat.

55 Ibu Wiraswati Daeli Apakah Bapak/Ibu 
melihat adanya 
perubahan dalam 
budaya kerja pegawai 
di kantor kecamatan 
dalam beberapa tahun 
terakhir?

Ada perubahan, jam 
kerja lebih teratur, 
kantor lebih bersih. 
Tapi ada pegawai 
yang kurang 
semangat dan ramah, 
perlu peningkatan.

56 Bapak Fanolo Hia Jika ada kendala dalam 
pelayanan, bagaimana 
pegawai kecamatan 
merespons dan 
menyelesaikannya?

Pegawai cepat 
tanggap, ajak 
diskusi, beri 
penjelasan. Masalah 
diselesaikan dengan 
baik, warga merasa 
dihargai.

57 Ibu Wiraswati Daeli Jika ada kendala dalam 
pelayanan, bagaimana 
pegawai kecamatan 
merespons dan 
menyelesaikannya?

Kadang lambat, 
tergantung pegawai. 
Ada yang cepat, ada 
yang menunggu. 
Tetap dibantu, meski 
agak lambat.

58 Bapak Fanolo Hia Apa saran Bapak agar 
kepemimpinan di 
kantor kecamatan dapat 
lebih baik dalam 
mengelola budaya 
organisasi?

Pimpinan perlu jaga 
kedisiplinan, beri 
semangat, sering 
rapat, dan dengarkan 
saran agar pegawai 
semangat dan 
budaya kerja baik.

59 Ibu Wiraswati Daeli Apa saran Bapak/Ibu 
agar kepemimpinan di 
kantor kecamatan dapat 
lebih baik dalam 
mengelola budaya 
organisasi?

Evaluasi kinerja 
rutin, tanggapi 
keluhan masyarakat, 
pendekatan yang 
lebih menyentuh 
agar pegawai 
semangat dan 
disiplin.
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